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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan PT. Budi Starch and Sweetner
Tbk dengan PT. FKS Food Sejahtera Tbk dilihat dari rasio profitabilitas dan solvabilitas. Jenis data penelitian ini
adalah data sekunder. Teknik pengumpul dan data dengan kepustakaan dan dokumentasi. Analisis Data yang
digunakan dalah analisis rasio profitabilitas yang terdiri dari Return on Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE),
dan rasio solvabilitas yaitu Total Debt To Equity Ratio dan Total Debt To Total Asset Ratio. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PT.FKS Food Sejahtera Tbk lebih memiliki tingkat kemampuan dalam memperoleh laba
bersih setelah pajak dari total asset yang dimilikinya. PT. Budi Starch adn Sweetner Tbk. lebih memiliki tingkat
kemampuan dalam memperoleh laba bersih setelah pajak dari total equity yang dimilikinya jika di bandingkan
dengan PT.FKS Food Sejahtera Tbk dilihat dari angka DER kedua perusahaan tersebut, maka PT. FKS Food
Sejahtera Tbk. lebih memiliki rasio hutang lebih rendah di bandingkan degan PT. Budi Starch adn Sweetner Thk..
dilihat dari angka DAR kedua perusahaan tersebut, maka PT. Budi Starch adn Sweetner Thk lebih memiliki
tingkat resiko hutang lebih rendah jika di bandingkan dengan PT. FKS Food Sejahtera Thk.

Kata Kunci: Analisis Profitabilitas, Solvabilitas, Perbandingan
ABSTRACT

This research aims to determine the comparison of the financial performance of PT. Budi Starch and
Sweetner Tbk with PT. FKS Food Sejahtera Tbk is seen from the profitability and solvency ratios. The type of
data for this research is secondary data. Data and data collection techniques with literature and documentation.
Data analysis used is profitability ratio analysis consisting of Return on Assets (ROA) and Return On Equity
(ROE), and solvency ratios, namely Total Debt To Equity Ratio and Total Debt To Total Asset Ratio. The research
results show that PT. FKS Food Sejahtera Tbk has a higher level of ability to obtain net profit after tax from the
total assets it owns. PT. Budi Starch and Sweetner Tbk. has a greater level of ability to obtain net profit after tax
from the total equity it owns when compared with PT. FKS Food Sejahtera Tbhk seen from the DER figures for
both companies, then PT. FKS Food Sejahtera Tbk. has a lower debt ratio compared to PT. Budi Starch and
Sweetner Tbk. judging from the DAR figures for the two companies, PT. Budi Starch and Sweetner Thk has a
lower level of debt risk when compared to PT. FKS Food Sejahtera Thk.

Keywords: Profitability, Solvency, Comparison Analysis

Pendahuluan

Perkembangan ekonomi yang semakin pesat dewasa ini, telah menyebabkan banyaknya perubahan
disegala bidang, serta menimbulkan tuntutan-tuntutan akan pemikiran-pemikiran baru guna menyikapi
perubahan yang terjadi. Sejalan dengan perkembangan ekonomi tersebut, agar suatu perusahaan mampu
bertahan dan berkembang dalam dunia bisnisnya,manajemen perlu berusaha mengeksploitasisumber daya
yang dimiliki untuk menyikapi segala perubahan-perubahan yang mungkinterjadi agar perusahaan dapat
bersaing. Peranan aspek keuangan biasanya sangat erat hubungannya dengan manajemen puncak, karena
keputusan-keputusan dibanding keuangan sangat menentukan hidup matinya perusahaan[1]-[3]. Semua
kejadian penting dalam perusahaan mengandungaspek keuangan didalamnya keputusan tentang penambahan
dini produk baru atau menambah mesin pabrik atau memindahkan lokasinya, menambah penjualan surat
berharga, mengadakan perjanjian leasing, pembagian deviden dan membeli kembali saham perusahaan,
kesemuanya itu merupakan contoh peristiwa yang sangat berkaitan dengan aspek keuangan, keputusan-
keputusan tersebut mempunyai dampak terhadap produktuvitas jangka panjang perusahaan[4]-[7]. Oleh
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karena itu memerlukan pertimbangan dari manajemenpuncak dengan demikian bidang keuangan selalu terlibat

dalam keputusan tingkat atas dalam perusahaan[8]-[11].

Proses peningkatan kinerja perusahaan membutuhkan kerjasama antarapihak manajemen perusahaan
dengan pihak pemegang saham, sering kali dalam hal menjalin kerjasama yang baik antara pihak manajemen
dan pihak pemegang saham menimbulkan suatu perbedaan kepentinganyaitu dikenal dengan konflik
keagenan[3], [12], [13]. Konflik keagenan pertama kali diperkenalkan oleh [14]-[17]. Konflik keagenan
menjadi penyebab munculnya biaya keagenan. Dalam teori keagenan meyakini biaya keagenan dapat
diminimalisir diantaranya melakukan perbadingan kinerja antara perusahaan satau dengan yang lain sejenis

[14], [18]-[20].
Analisis laporan keuangan dimaksudkan untuk menyajikan indicator- indikator yang penting dari

keadaan yang adadari perusahaan yang bersangkutan sebagai alat pengambilan keputusan manajemen
perusahaan sehingga dapat dikembangkan, juga dapat diketahui kelemahan-kelemahandari perusahaan

untuk dilakukan perbaikan- perbaikan dimasa yang akan dating [9], [21]-[23]. Hanya untuk menggunakan

perbandingan rasio keuangan suatu perusahaan dengan rasio-rasio perusahaan lain yang sejenisnya, atau
dengan menggunakan rasio histories dari perusahaan yang bersangkutan dalam beberapa periode, dapat
dalam melakukan analisis data keuangan dari laporan keuangan yangmenggunakan rasio keuangan

sebagaiukuran.
Perbandingan tingkat kesehatan yangmerupakan muara dari perusahaan pada industri harus selalu

dievaluasi setelah tahun berakhir untuk mengetahui apakah perbandingan tingkat kesehatan yang
digunakan perusahaan sudah menghasilkan tingkat Kesehatan masing-masing perusahaan. Perbandingan
tingkat kesehatan dikatakan berhasil tidak hanya dilihat dari hasil tingkat kesehatan terbaik. Oleh karena
itu, perbandingan tingkat kesehatan yang baik dapat membantu perusahaan dalam mengatur rasio

keuangan dan dapatmenghasilkan suatu kesehatan yang akan menguntungkan perusahaan sendiri

Metode Penelitian

Penelitian ini yang menjadi subjekpenelitian adalah PPT. Budi Starch and Swetener Thk. dan PT. FKS
Food Sejahtera Thk. Ppenelitian ini adalah Data Laporan Keuangan dari PT. Budi Starch and Swetener Tbk. dan

PT. FKS Food Sejahtera Thk.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang berupa; Laporan Keuangan.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mengambil laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia. Untuk

menganalisi perbadingankinerja kuangan yang ditinjuan dari rasio profitabilitas dan solvabiitas

Hasil Dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Perhitungan Return Of Asset (ROA) PT. Budi Starch and Sweetener Thk Tahun 2020-2022

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak(Juta Total Asset (Juta ROA(%)
Rupiah) Rupiah)
2020 67.100 2.963.000 2,26
2021 91.700 2.993.200 3,06
2022 93.100 3.173.600 2,93
Rata-rata 2,75

Tabel 2. Hasil Perhitungan Return Of Asset (ROA) PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2020-2022

Tahun Laba Bersih Setelah Pajak(Jutaan Total Asset (Jutaan ROA(%)
Rupiah) Rupiah)
2020 1.204.972 2.011.560 59,90
2021 57.62 1.761.630 0,33
2022 -62.359 1.826.350 -3,41
Rata-rata 18,94

135



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 3, No. 2, Juni 2024 pp. 134 - 140
P-ISSN: 2829-0232 E-ISSN: 2829-0038

Grafik perbandingan ROA Tahun 2020 sd 2022

70
60
50
40
30
20
10
0 ~

-10 1 2 3

= PT, Budi Starch and Sweetener Tbk  e====PT, FKS. Food Sejahtera Thk

Gambar 1. Grafik Perbandingan ROA

Tabel 3. Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) PT. Budi Starch and Sweetener Thk. Tahun 2020-2022

Laba Bersih Setelah Pajak(Juta

Tahun Rupiah) Total Equity (Juta Rupiah) ROE(%)
2020 67.100 1.322.200 5,07
2021 91.700 1.387.700 6,61
2022 93.100 1.445.000 6,44

Rata-rata 6,04

Tabel 4. Hasil Perhitungan Return On Equity (ROE) PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2020-2022

Laba Bersih Setelah Pajak Total Equity (Jutaan o
Tahun (Jutaan Rupiah) Rupiah) ROE (%)
2020 1.204.972 849.870 141,78
2021 57.62 833.750 0,69
2022 -62.359 777.860 -8,02
Rata-rata 44,81
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Gambar 2. Grafik Perbandingan ROE
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Total Debt to Equity Ratio PT. Budi Starch and Sweetener Tbk Tahun 2020-2022

Tahun Total Hutang (Juta Total Equity (Juta Rupiah) DER(%)
Rupiah)
2020 1.640.900 1.322.200 124,1
2021 1.605.500 1.387.700 115,7
2022 1.728.600 1.445.000 119,6
Rata-rata 119,8

Tabel 6. Hasil Perhitungan Total Debt to Equity Ratio PPT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2022

Tahun Total Hutang (Jutaan  Total Equity (Jutaan DER(%0)
Rupiah) Rupiah)
2020 1.161.690 849.870 136,69
2021 927.880 833.750 11,29
2022 1.048.490 777.860 123,79
Rata-rata 90,59
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Gambar 3. Grafik Total Debt to Total Equity Ratio

Tabel 7. Hasil Perhitungan Total Debt to Asset Ratio PT. Budi Starch and Sweetener Tbhk Tahun 2020-2022

Tahun Total Hutang (Jutaan Rupiah) Total Asset (Jutaan DAR(%)
Rupiah)
2020 1.640.900 2.963.000 55,38
2021 1.605.500 2.993.200 53,65
2022 1.728.600 3.173.600 54,47
Rata-rata 54,50

Tabel 8. Hasil Perhitungan Total Debt to Asset Ratio PT. FKS Food Sejahtera Thk Tahun 2020-2022

Tahun Total Hutang (Jutaan Total Asset (Jutaan Rupiah) DAR(%)
Rupiah)
2020 1.161.690 2.011.560 57,75
2021 927.880 1.761.630 52,62
2022 1.048.490 1.826.350 57,41
Rata-rata 55,92
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Gambar 4. Grafik Total Debt to Total Asset Ratio

Ratio Profitabilitas
Rasio Kemampulabaan (ProfitabilityRasio) menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba secara relatif. Rasio yang digunakan antara lain:

1. Returnon Asset (ROA)

Pengukuran kinerja keuanganperusahaan dengan ROA menunjukkan kemampuan atas modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba. ROA (Return On Asset)
adalah rasio keuntungan bersih setelahpajak untuk menilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang
dimiliki oleh perusahaan[24].

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, pada tahun 2021 Return Of Asset (ROA) PT. Budi Starch and
Sweetener Thk sebesar 3,06 %. Hal ini berarti setiap Rp.1,- total asset, mampu menghasilkan laba bersih setelah
pajak sebesar sebesar Rp 91,700 (dalam jutaan). Sedangkan pada tahun 2021 Return Of Asset (ROA) PT. FKS
Food Sejahtera Thk sebesar 0,33 %. Hal ini berarti setiap Rp.1,- total asset, mampu menghasilkan laba bersih
setelah pajak sebesar sebesar Rp 57.62 (dalam jutaan). Jika dilihat dari angka ROA kedua perusahaan tersebut,
maka Budi Starch and Sweetener Tbhk lebih memiliki tingkat kemampuan dalam memperoleh laba bersih
setelah pajak dari total asset yang dimilikinya. Untuk lebihjelasnya naik turunya ROA PT. FKS Food Sejahtera
Tbk dan PT. Mayora Indah Tbk. dari tahun 2020 sampai 2022 dapat dilihat dalam grafik.

2. Return on Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio laba bersih terhadap ekuitas biasa yang mengukur
tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. Pemegang saham akan berharap mendapatkan
pengembalian atas apa yang telah diinvestasikannya. Return on Equity (ROE) yang tinggi mencerminkan
kemampuanperusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi pula bagi pemegang saham.

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, pada tahun 2021 Return Of Equity (ROE) PT.Budi Starch
and Sweetener Thk sebesar 6,61%. Hal ini berarti setiap Rp.1,- total equity, mampu menghasilkan laba
bersih setelah pajak sebesar sebesar Rp 91.700. Sedangkan pada tahun 2021 Return Of Equity (ROE) PT.
FKS Food Sejahtera Tbk sebesar 0,69%. Hal ini berarti setiap Rp.1,- total equity, mampu menghasilkan
laba bersih setelah pajak sebesar sebesar Rp 57,62. Jika dilihat dari angka ROE kedua perusahaan tersebut,
maka PT. Budi Starch adn Sweetner Tbhk lebih memiliki tingkat kemampuan dalam memperoleh laba
bersih setelah pajak dari total equity yang dimilikinya jika di bandingkan degan PT. FKS Food Sejahtera
Tbk. Untuk lebih jelasnya naik turunya ROE PT. Budi Starch and Sweetener Thk dan PT. FKS Food
Sejahtera Thbk. dari tahun 2020 sampai 2022 dapat dilihat dalam grafik.

Ratio Solvabilitas
Ratio ini digunakan sebagai pedoman dasar bahwa sampai seberapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang. Rasio ini didasarkan pada laporan keuangan. Rasio yang digunakan antara lain:

1. Total Debt to Equity Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaanyang menunjukkan kondisi dari setiap rupiah
modal sendiri yang digunakan jaminan keseluruhan hutang.Berdasarkan perhitungan tabel di atas, pada tahun 2021 Total
Debt to Equity Ratio PT. Budi Starch and Sweetener Thk sebesar 115,7%. Hal ini berarti setiap Rp.1,- modal sendiri
untuk menjamin hutang sebesar Rp 1,387.700. Sedangkan pada tahun 2021 Total Debt to Equity Ratio (DER) PT. PT.
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FKS Food Sejahtera Thk sebesar 11,29%. Hal ini berarti setiap Rp.1,- total equity, untuk menjamin hutang sebesar Rp

833.750. Jika dilihat dari angka DER kedua perusahaan tersebut, maka PT. Budi Starch adn Sweetner Tbk lebih memiliki
tingkat resko hutang lebih tinggi jika di bandingkan degan PT. FKS Food Sejahtera Tbk. Untuk lebih jelasnya naik
turunya DER PT. FKS Food Sejahtera Thk dan PT. Mayora Indah Tbk. dari tahun 2020 sampai 2022 dapat dilihat

dalam grafik.

2. Total Debt to Asset Ratio

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang menunjukkan kondisi dari
setiap rupiah modal sendiri yang digunakan jaminan keseluruhan hutang[24]-[26] . Berdasarkan
perhitungan tabel di atas, pada tahun 2021 Total Debt to Asset Ratio PT. Budi Starch and Sweetener Tbk
sebesar 53,65%. Hal ini berarti setiap Rp.1,- total asset untuk menjamin hutang sebesar Rp 1.605.500
Sedangkan pada tahun 2021 Total Debt to Asset Ratio (DAR) PT. FKS Food Sejahtera Thk sebesar
52,62%. Hal ini berarti setiap Rp.1,- total asset, untuk menjamin hutang sebesar Rp 927.880. Jika dilihat
dari angka DAR kedua perusahaan tersebut, maka PT. FKS Food Sejahtera Thk lebih memiliki tingkat
resiko hutang lebih rendah jika di bandingkan degan PT. Budi Starch adn Sweetner Thk. Untuk lebih
jelasnya naik turunya DAR PT. FKS Food Sejahtera Tbk dan PT. Mayora Indah Tbk. dari tahun 2020
sampai 2022 dapat dilihat dalam grafik

Simpulan

PT.Budi Starch and Sweetener Thk lebih memiliki tingkat kemampuan dalam memperoleh laba bersih setelah

pajak dari total asset yang dimilikinya. PT. Budi Starch adn Sweetner Thk lebih memiliki tingkat kemampuan dalam
memperoleh laba bersih setelah pajak daritotal equity yang dimilikinya jika dibandingkan degan PT. FKS Food Sejahtera
Thbk.dilihat dari angka DER kedua perusahaan tersebut, maka PT. Budi Starch adn Sweetner Tbk lebih memiliki tingkat
resiko hutang lebih rendah jika di bandingkan degan PT. FKS Food Sejahtera Thk. dilihat dari angka DAR kedua perusahaan
tersebut, maka PT. Budi Starch and Sweetner Tbk lebih memiliki tingkat resiko hutang lebih rendah jika di bandingkan
degan PT. FKS Food Sejahtera Thk
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